BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Risiko Kredit
dan Kecukupan Modal terhadap peluang terjadinya Financial Distress pada Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) yang beroperasi di wilayah Jabodetabek selama periode
2014-2018. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya, berikut kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini:

1. Risiko Kredit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Financial
Distress. Hal ini dikarenakan kredit merupakan salah satu sumber
pendapatan utama untuk BPR. Hal ini tertera dalam Pasal 13 UU No. 7
tahun 1992. Dengan adanya risiko kredit yang tinggi, yang ditunjukkan oleh
tingginya nilai rasio NPL (Non Performing Loan), maka pendapatan bank
akan menurun. Hal ini mengingat nilai rasio NPL dipengaruhi oleh jumlah
kredit bermasalah yang tinggi, yang diakibatkan pihak debitur mengalami
kegagalan dalam memenuhi kewajibannya kepada bank. Jika pendapatan
bank semakin menurun, maka peluang bank mengalami Financial Distress
akan semakin membesar.

2. Kecukupan Modal memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Financial
Distress. Hal ini dikarenakan penggunaan modal dapat digunakan untuk
memenuhi segala kebutuhan perusahaan agar dapat menunjang kegiatan

operasional perusahaan, salah satunya adalah memberikan kredit yang lebih
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untuk mendapatkan pendapatan yang semakin besar. Selain itu, modal
merupakan komponen penting yang dapat digunakan untuk menutupi risiko
kerugian yang dapat dialami oleh bank. Semakin tinggi kecukupan modal
yang dimiliki oleh bank, maka kemungkinan terjadinya Financial Distress

semakin rendah.

5.2. Saran
a. Saran Teoritis

1. Menambahkan variabel-variabel bebas lain yang memperhitungkan
faktor-faktor lain dalam internal bank BPR, seperti tata kelola
perusahaan (Good Corporate Governance) dan rasio keuangan lain
(seperti Coverage Ratio, dan Liquidity Ratio) yang diduga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Financial Distress sehingga hasil
penelitian yang didapat lebih bervariatif.

2. Memperluas objek penelitian, bukan hanya meneliti BPR yang
beroperasi secara konvensional saja, tetapi juga meneliti BPR yang
beroperasi secara syariah. Selain itu dapat pula memperluas lingkupan
penelitian dengan meneliti BPR di seluruh pulau Jawa, dan/atau di

wilayah Indonesia lain.

66



b. Saran Praktis

1. Bank Perkreditan Rakyat diharapkan dapat memperkecil risiko kredit
dengan meminimalisir terjadinya kredit bermasalah. Langkah-
langkah yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan Rescheduling
(memperpanjang jangka waktu kredit atau jangka waktu angsuran),
Reconditioning (mengubah persyaratan agar dapat memudahkan
debitur), Restructuring (penambahan modal kepada debitur jika
memang dibutuhkan), kombinasi dari ketiga pertimbangan diatas, dan
untuk solusi terakhir adalah penyitaan jaminan debitur.

2. Bank Perkreditan Rakyat diharapkan dapat memperbaiki kecukupan
modalnya sehingga operasional bank sehari-hari tidak terganggu.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki
reputasi bank dimasyarakat sehingga bank dapat menarik investor
baru yang menyediakan modal. Selain itu, bank juga dapat
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan jumlah nasabah
dan penabung bank, mulai dari menawarkan layanan yang menarik,
memberikan kemudahan untuk menyimpan dana di bank, serta
memberikan jaminan keamanan dana yang tersimpan. Untuk solusi
terakhir, bank dapat melakukan penggabungan, peleburan, atau

pengambilalihan dengan bank lain.
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